
BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika 

1. Tinjauan Tentang Belajar 

Belajar adalah kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, 

sehingga tanpa belajar sebenarnya tidak akan ada pendidikan. Sebagai suatu 

proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai ilmu 

yang berkaitan dengan kependidikan. Karena demikian pentingnya arti belajar, 

maka sebagian besar para ahli melakukan berbagai eksperimen mengenai belajar. 

Pengertian tentang hakikat belajar banyak diuraikan oleh para pakar sebagai 

berikut: 

a. Hilgard mendefinisikan belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan 

atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam 

lingkungan alamiah. Jadi belajar bukanlah sekedar mengumpulkan informasi 

atau pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri 

seseorang sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku yang lebih 

baik.
15

 

b. Harold Spears mengemukakan bahwa belajar adalah mengamati, membaca, 

meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu. (learning 

is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to 

follow direction). 
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c. Menurut Gagne, bahwa belajar adalah perubahan disposisi atau proses 

perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia 

untuk melakukan berbagai jenis kinerja. Perubahan disposisi tersebut bukan 

diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.
16

 

d. Sunaryo (1989:1) mengatakan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan 

dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku 

yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dalam arti 

kearah yang positif untuk mencari kesempurnaan hidup. Sedangkan menurut 

Komalasari, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku dalam 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diperoleh dalam jangka waktu 

yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan 

oleh adanya kematangan ataupun perubahan sementara karena suatu hal.
17

 

e. Cronbach mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman, dan belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan 

mengamati dan dalam mengalami itu pelajar mempergunakan panca 

inderanya.
18

 

f. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning (1975) menge 

mukakan, “belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya secara 

berulang-ulang dalam situasi tertentu, di mana perubahan tingkah laku itu 
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tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 

kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
19

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

mempelajari yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada seseorang 

sebagai akibat dari pengalaman berinteraksi dalam lingkungannya. 

2. Tinjuan Tentang Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran, hal yang paling menentukan adalah hasil 

belajar dari siswa. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 

Hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. Oleh karena itu, ada 

baiknya pembahasan diarahkan pada masing-masing permasalahan makna kata 

hasil dan belajar. Dibawah ini akan dikemukakan pengertian hasil dan belajar 

menurut para ahli. 

Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 

Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input 

akibat perubahan oleh proses. Dalam kegiatan belajar mengajar, hasilnya dapat 

dilihat setelah siswa mengalami belajar dengan berubah perilakunya dibanding 

sebelumnya.
20
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  Sedangkan belajar merujuk pada usaha adanya perubahan perilaku pada 

individu yang belajar. Sehingga, hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
21

 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, perngertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan. Jadi hasil belajar mencakup keseluruhan 

aspek pembelajaran. Bentuk dari hasil belajar berupa kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif, sikap terbuka, dan demokratis, menerima pendapat orang lain dan 

sebagainya.
22

 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Masih menurut Bloom, ketiga ranah tersebut dibagi lagi menjadi 

beberapa aspek diantaranya yaitu: 

a. Domain kognitif terdiri dari enam jenis perilaku sebagai berikut:
23

 

1) Knowledge, mencakup kemampuan dalam pengetahuan dan ingatan. 

2) Comprehension, mencakup kemampuan dalam pemahaman, 

menjelaskan, meringkas dan memberi contoh tentang materi. 

3) Application, mencakup kemampuan menerapkan metode dalam 

menyelesaikan masalah. 

4) Analysis, mencakup kemampuan dalam menguraikan dan menentukan 

hubungan dalam suatu permasalahan. 

5) Synthesis, mencakup kemampuan mengorganisasikan, merencanakan, 

membentuk suatu pola tertentu. 

6) Evaluation, mencakup kemampuan menilai suatu permasalahan. 

b. Domain afektif terdiri dari lima jenis perilaku sebagai berikut: 

1) Receiving, mencakup kepekaan dalam menerima suatu hal. 

2) Responding, mencakupsikap dalam memberikan respons pada suatu hal. 

3) Valuing, mencakup penilaian dalam memahami suatu hal. 

4) Organization, mencakup kemampuan membentuk sistem organisasi. 
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5) Characterization, mencakup kemampuan berkarakter. 

c. Domain psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku sebagai berikut:
24

 

1) Persepsi, mencakup kemampuan memilah-milah hal-hal secara khas. 

2) Kesiapan, mencakup kemampuan menempatkan diri dalam keadaan 

dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 

3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai 

contoh. 

4) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan tanpa 

contoh. 

5) Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan yang 

rumit secara lancar dan efisien. 

6) Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan mengadakan 

perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus. 

7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang 

baru atas dasar prakarsa sendiri.  

 

Menurut Reigeluth, hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan 

sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode di bawah kondisi 

yang berbeda. Efek ini bisa berupa efek yang sengaja dirancang, karena itu ia 

merupakan efek yang diinginkan, dan bisa berupa efek nyata sebagai hasil 

pengamatan metode pengajaran tertentu.
25

 

Zainul dan Nasution (1996:28) hasil belajar merupakan perolehan dari 

proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. Untuk melihat hasil belajar 

siswa digunakan instrumen tes atau pengukuran mengenai hasil belajar siswa.
26

 

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian hasil belajar, bahwa hasil 

belajar adalah hasil perubahan dari proses pengalaman siswa dalam belajar yang 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Hasil belajar setiap siswa pasti akan berbeda-beda. Berhasil atau tidaknya 

belajar itu sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor 

yang yang mempengaruhi belajar: 

a. Faktor internal, yaitu faktor dari dalam diri siswa 

Sehubungan dengan faktor internal terdapat2 aspek, yaitu: 

1) Aspek fisiologis dalam belajar 

Aspek fisiologis ini masih dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a) Keadaan Tonus jasmani  

Keadaan tonus jasmani pada umumnya dapat melatarbelakangi 

aktivitas belajar. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila jika disertai sakit 

kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah kognitif sehingga materi 

yang diperlajarinya tidak berbekas. Sehingga, sangat dianjurkan bagi siswa 

untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi.
27

 

b) Keadaan fungsi pancaindera 

Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapat berlangsungnya 

kegiatan belajar dengan baik. Dalam sistem persekolahan, di antara 

pancaindera yang paling memegang peranan dalam belajar adalah mata dan 

telinga. Tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat juga 

sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 

pengetahuan.
28
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2) Aspek Psikologi dalam belajar 

Diantara faktor-faktor psikologi siswa yang pada umumnya dipandang 

lebih esensial adalah sebagai berikut: 

a) Inteligensi siswa 

Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 

psiko-fisik untuk rangsangan atau menyelesaikan diri dengan lingkungan 

dengan cara yang tepat. Jadi, peran otak dalam hubungannya dengan 

inteligensi manusia lebih menonjol dari pada organ tubuh lainnya karena 

otak merupakan pusat pengontrol seluruh aktivitas manusia.
29

 

Memang keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh kemampuan 

kognitif, tetapi ternyata faktor non kognitif (emosi) tidak kalah penting 

bahkan mempengaruhi tingkat kerja serta lingkungan, maupun 

perkembangan dirinya sendiri. Keseimbangan antara inteligensi intelektual 

dan inteligensi emosional diperlukan untuk berkunsentrasi terhadap materi 

pelajaran yang dihadapinya, mengatasi stres atau kecemasan dalam 

persoalan tertentu.
30

 

b) Sikap siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif 

tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya baik secara positif 

maupun negatif. Sikap siswa yang positif kepada guru maupun mata 

pelajarannya merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa. 
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Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajan dapat 

menimbulkan kesulitan belajar siswa. 

c) Bakat siswa 

Menurut Reber, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Dengan demikian, seorang siswa yang berbakat dalam bidang tertentu, akan 

jauh lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan, dan ketrampilan yang 

berhubungan dengan bidang tersebut. 

d) Minat siswa 

Minat berati kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas 

pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu.
31

 Misalnya, 

siswa menaruh minat besar terhadap matematika akan memusatkan 

perhatiannya lebih banyak ke matematika. Karena pemusatan perhatian 

yang intensif memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat dan akhirnya 

mencapai prestasi baik. 

e) Motivasi siswa 

Motivasi merupakan pendorong suatu organisme untuk melakukan 

sesuatu.
32

 Tanpa motivasi, siswa tidak akan mempunyai keinginan untuk 

belajar. Menurut Arden N.Frandsen hal-hal yang mendorong siswa untuk 

belajar antara lain:
33
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1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 

2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan 

untuk maju. 

3) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 

usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi. 

4) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru 

dan teman-teman. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri siswa 

Sehubungan dengan faktor eksternal terdapat 2 aspek, yaitu: 

1) Aspek lingkungan sosial 

Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi belajar siswa antara lain 

ada 3, yaitu: 

a) Lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga lebih banyak 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa, seperti: praktik pengelolaan 

keluarga, ketegangan keluarga, kebiasaan keluarga dan suasana rumah. 

b) Lingkungan sekolah. Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, 

tenaga kependidikan, teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 

semangat belajar siswa. Selain itu, proses kegiatan belajar mengajar 

juga sangat menentukan hasil belajar siswa. Bagaimana sikap dan 

kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang di miliki guru 

dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-

anak didiknya. Dengan demikian, cara mengajar guru harus efektif dan 

dimengerti oleh anak didiknya, baik dalam menggunakan strategi atau 
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metode dalam mengajar yang disesuaikan dengan konsep materi 

berdasarkan kebutuhan siswa dalam pembelajaran.  

c) Lingkungan masyarakat. Lingkungan sosial ini adalah masyarakat dan 

tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan 

siswa. Di dalam lingkungan masyarakat inilah siswa akan mengikuti 

kegiatan masyarakat yang dapat mengembangkan kepribadiannya. 

2) Aspek lingkungan nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah 

dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Semua faktor 

yang dapat menunjang kegiatan belajar siswa dapat menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi-materi pelajaran. 

 

3. Tinjauan Tentang Matematika 

Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting dalam dan untuk 

hidup kita. Banyak hal di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan 

matematika. Mencari nomor rumah seseorang, menelepon, jual beli barang, 

menukar uang, mengukur jarak dan waktu.
34

 

Istilah matematika menurut Masykur dalam bukunya Mathematical 

intelligence, istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 
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“manthenein”, yang artinya mempelajari. Dalam dunia pendidikan, istilah 

“matematika” lebih tepat digunakan daripada “ilmu pasti”. Karena dengan 

menguasai matematika orang akan dapat belajar untuk mengatur jalan 

pemikirannya dan sekaligus belajar menambah kepandaian.
35

 

Menurut Johnson dan Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis yang 

fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 

keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir.
36

 

Menurut Kline sendiri, mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa 

simbolis dan ciri utamanya adalah pengalaman cara bernalar deduktif, tetapi juga 

tidak melupakan cara bernalar induktif.
37 

Sedangkan menurut Paling, matematika adalah suatu cara untuk 

menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara 

menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, 

menggunakan pengetahuan tentang berhitung, dan yang paling penting adalah 

memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 

hubungan-hubungan.
38

 

Russel dalam kutipan Carperter mendefinisikan bahwa matematika sebagai 

suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal 

menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang dikenal tersusun baik (konstruktif) 

secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks), seperti pada bilangan bulat 
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ke bilangan pecahan, bilangan real ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan 

perkalian ke diferensial dan integral, dan menuju matematika yang lebih tinggi. 

Sedangkan menurut Hamzah B.Uno bahwa matematika adalah sebagai suatu 

bidang ilmu yang merupakan alat berfikir, berkomunikasi, alat untuk 

memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, 

analisis dan konstriksi, generalisasi dan individualitas, serta mempunyai cabang-

cabang.
39

 

Berdasarkan dari pendapat para ahli mengenai matematika bahwa 

matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji suatu hal yang abstrak kedalam 

hal-hal yang konkret dimana seseorang diajak untuk berfikir mengenai 

matematika yang berupa bilangan-bilangan berkaitan dengan perhitungan. 

Matematika berbeda dengan ilmu yang lain karena kita diajak untuk berfikir 

dan bernalar untuk memecahkan suatu masalah tentang matematika. Sesuai 

pendapat Dienes, bahwa matematika adalah ilmu seni kreatif. Bahwa matematika 

berisi penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola 

yang kreatif dan menakjubkan, maka matematika yang sering disebut seni, 

khususnya seni berfikir yang kreatif. Oleh karena itu, matematika harus dipelajari 

dan diajarkan sebagai ilmu seni.
40

 

Menurut Teresa M.H Tirta Seputro, matematika memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu:
41
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1) Memiliki objek yang abstrak 

Matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan lainnya. Matematika tidak 

mempelajari objek-objek yang secara langsung dapat ditangkap oleh indera 

manusia. Jadi subtansi matematika adalah benda-benda pikir yang bersifat 

abstrak. Sedangkan objek matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip 

yang kesemuanya berperan dalam membentuk pola pikir matematis. 

2) Memiliki pola pikir deduktif dan konsisten 

Matematika dikembangkan melalui deduksi dari seperangkat anggapan-

anggapan yang tidak dipersoalkan lagi nilai kebenarannya dan dianggap saja 

benar. Kebenaran dalam matematika adalah kebenaran secara logika, bukan 

empiris. Sehingga dalam matematika nilai kebenaran itu dibagi menjadi dua, yaitu 

aksioma dan teorema. Aksioma adalah anggapan-anggapan yang dianggap benar.  

Sedangkan aksioma yang dapat digunakan untuk menyimpulkan kebenaran suatu 

pernyataan lain, dan pernyataan ini disebut teorema.
42

 

3) Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu 

Pemberian dan penyajian materi matematika disesuaikan dengan tingkatan 

pendidikan dan dilakukan secara terus-menerus. 

4) Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan lainnya 

Materi yang akan dipelajari harus memenuhi atau menguasai materi 

sebelumnya. Contohnya, ketika orang hendak mempelajari tentang materi volume 

bangun ruang, maka ia harus menguasai tentang materi luas bidang datar. 
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5) Menggunakan simbol 

Dalam matematika, penyampaian materi menggunakan simbol-simbol 

yang telah disepakati dan dipahami secara umu, sehingga tidak terjadi dualisme 

jawaban. Misalnya, penjumlahan menggunakan simbol “+” dan sebagainya. 

6) Diaplikasikan dalam bidang ilmu lain 

Materi matematika banyak diaplikasikan dalam bidang ilmu lain. 

Misalnya, materi fungsi digunakan dalam bidang ilmu ekonomi untuk 

mempelajari fungsi penawaran dan permintaan.
43

 

Berdasarkan karakteristik matematika, dapat dipahami bahwa matematika 

merupakan suatu ilmu yang sangat kompleks dalam semua ilmu eksak lain. 

Hampir semua bidang ilmu dan kehidupan selalu berhubungan dengan 

matematika baik secara langsung maupun dengan tersirat. Hal inilah yang 

menjadikan matematika ilmu kehidupan yang sangat besar manfaatnya bagi 

kehidupan kita. 

 

4. Tinjauan Tentang Hasil Belajar Matematika 

Supriyono menyebutkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika merupakan hasil kegiatan dari belajar matematika dalam bentuk 

pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelajaran yang dilakukan 

siswa.
44

 Menurut Liebeck ada dua macam hasil belajar matematika yang harus 

dikuasai siswa yaitu, perhitungan matematis dan penalaran matematis.
45

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dikerucutkan bahwa hasil belajar 
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matematika merupakan penguasaan, pemahaman, dan ketrampilan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan dengan matematika. Sebagai 

bentuk hasil dari pembelajaran matematika yang telah dilalui siswa melalui tes. 

 

5. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan komponen yang wajib ada dalam pendidikan. 

Pembelajaran merupakan wadah untuk menyalurkan suatu pengetahuan yang baru 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Pembelajaran 

memiliki kata dasar “belajar”. Belajar merupakan tugas wajib bagi setiap siswa 

yang sekolah. Sedangkan siswa dalam belajar membutuhkan bimbingan dari 

orang yang lebih tahu. Maka, kegiatan membimbing siswa dalam memperoleh 

pengetahuan adalah dari guru. Sehingga, keterkaitan antara belajar dan mengajar 

itulah yang disebut pembelajaran. 

Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama pembelajaran 

dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri sejumlah komponen yang 

terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan 

metode pembelajaran, media pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi 

pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran. Kedua,pembelajaran dipandang 

sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau 

kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar.
46

 

Menurut Sanjaya, hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental 

untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian 

diterapkannya pada situasi nyata. Dalam arti lain disebutkan bahwa belajar 
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matematika merupakan suatu kegiatan yang berkenaan dengan penyelesaian 

himpunan-himpunan dari unsur matematika yang sederhana dan merupakan 

himpunan-himpunan baru, yang selanjutnya membentuk himpunan-himpunan 

baru yang lebih rumit.
47

 

Dalam pandangan konstruktivisme, hakikat belajar matematika yaitu anak 

yang belajar matematika dihadapkan pada masalah tertentu berdasarkan 

konstruksi pengetahuan yang diperolehnya ketika belajar dan anak berusaha 

memecahkannya.
48

 

Berdasarkan dari pengertian diatas, bahwa belajar matematika merupakan 

suatu proses mempelajari dan mendalami pengetahuan dan ketrampilan dalam 

matematika, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam suatu permasalahan di 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika sangat berperan penting untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran. Akan tetapi, dengan adanya kesan bahwa 

matematika sangat sulit membuat pembelajaran matematika juga terkesan 

menakutkan. Dengan adanya opini tentang hal itu, pembelajaran matematika 

harus dapat membuat siswa tertarik untuk mempelajari matematika. Selain itu, 

dibutuhkan suatu strategi yang sesuai agar siswa dapat mengikuti kegiatan belajar 

dan tercapainya tujuan pembelajaran serta guru juga harus memperhatikan semua 

komponen yang mempengaruhi pembelajaran. 

Karakteristik matematika yang abstrak membuat matematika juga sulit 

untuk diterima oleh siswa terutama pada anak usia dini, maka pembelajaran 

matematika pada anak-anak, sangat berpengaruh terhadap keseluruhan proses 
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mempelajari matematika di tahun-tahun berikutnya. Selain itu, dalam matematika 

terdapat konsep yang harus dipegang oleh siswa sebagai dasar dalam mempelajari 

matematika. Menurut Setyono, dasar penguasaan konsep matematika harus kuat 

sejak dini. Untuk memudahkan anak dalam memahami konsep matematika, maka 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
49

 

a. Belajar menggunakan benda konkret/nyata 

b. Belajar membuat bayangan di pikiran 

c. Belajar menggunakan simbol/lambang 

Dari penjelasan mengenai pembelajaran matematika diatas, dapat dilihat 

bahwa belajar matematika harus dilakukan secara hierarkis. Dengan kata lain, 

belajar matematika harus dimulai dari dasar pemahaman yang mudah dan 

berlanjut pada tahap yang lebih tinggi dan lebih rumit. Sehingga, diharapkan para 

pendidik atau guru dalam pembelajaran matematika hendaknya dilakukan dengan 

cara yang sistematis, teratur, dan logis sesuai perkembangan intelektual anak. 

 

B. Kreativitas 

1. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan di segala bidang. 

Dari lingkungan sekolah maupun lingkungan di luar sekolah. Kreativitas 

merupakan suatu hasil perbuatan yang berhubungan dengan aktivitas otak. Di 

dalam lingkungan sekolah, kreativitas sangat berperan penting untuk keberhasilan 

siswa dalam meraih prestasi.Pengertian tentang kreativitas banyak diuraikan oleh 

para pakar sebagai berikut: 
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a. Menurut Robert L.Solso bahwa Kreativitas adalah suatu aktivitas kognitif 

yang menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai suatu bentuk 

permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu dipandang 

menurut kegunaannya). Jadi, proses kreativitas bukan hanya sebatas 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat saja (meskipun sebagian besar orang 

yang kreatif hampir selalu menghasilkan penemuan, tulisan, maupun teori 

yang bermanfaat).
50

 

b. Utami munandar mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta 

kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Kreativitas yang ada ketika 

berinteraksi dengan lingkungannya mencari berbagai alternative 

pemecahannya sehingga dapat tercapai penyesuaian diri secara kuat.
51

 

c. Elizabeth B.Hurlock mendefinisikan kreatifitas sebagai manifestasi 

kecerdikan berkaitan dengan imajinasi dalam beberapa pencarian yang 

bernilai. Kecerdikan dekat sekali dengan persoalan intelegensi. Ranah 

pendidikan terkait eart dengan kecerdikan (kecerdasan). Dengan kecerdikan 

yang dimiliki, individu mengembara dalam pencarian sesuatu yang baru. 

Proses pencarian ini pasti melibatkan aktifitas imajinasi. Sedangkan imajinasi 

adalah salah satu unsur dalam kreativitas.
52

 

d. Guilford menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan yang 

menandai ciri-ciri seorang kreatif. Orang kreatif selalu berfikir secara 
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divergen yaitu kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif 

jawaban terhadap suatu persoalan.
53

 

e. Torrance mendefinisikan kreativitas sebagai proses kemampuan memahami 

kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam hidupnya, 

merumuskan hipotesis-hipotesis baru, dan mengkomunikasikan hasil-

hasilnya, serta sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis-

hipotesis yang telah dirumuskan.
54

 

Bersadarkan dari beberapa pendapat para ahli bahwa, kreativitas adalah  

kemampuan seseorang dalam menciptakan hal-hal baru dalam suatu pemecahan 

masalah baik berupa kemampuan mengembangkaninformasi yang diperoleh dari 

diri sendiri maupun dari orang lain dan lingkungannya sehingga dapat membuat 

kombinasi yang baru dari sebelumnya. 

Proses kreatif berlangsung mengikuti tahapan-tahapan tertentu. 

Berdasarkan sejarah psikologi kognitif, Wallas (1926), menjelaskan bahwa ada 4 

tahapan dalam proses kreatif, yaitu:
55

 

a. Persiapan  

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau data 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan bekal ilmu pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki, individu berusaha mencoba berbagai 

kemungkinan jalan yang dapat ditempuh untuk memecahkan masalah. 
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b. Inkubasi   

Tahap inkubasi merupakan tahap yang membebaskan kita dari 

pikiran-pikiran yang melelahkan akibat proses pemecahan masalah. Pada 

tahap ini, individu akan melupakan sebuah masalah yang berat dalam 

sementara waktu agar dapat menemukan pendekatan-pendekatan, ide-ide baru 

yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.  

c. Iluminasi (Pencerahan) 

Pada tahap ini, sudah muncul inspirasi atau gagasan baru serta proses-

proses psikologi yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi baru. 

Seseorang akan merasakan sensasi kegembiraan yang luar biasa, karena 

pemahaman meningkat, semua ide muncul dan ide-ide tersebut saling 

melengkapi satu sama lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

d. Verifikasi  

Tahap ini merupakan tahap untuk menguji sebuah produk hasil proses 

kreatif untuk membuktikan legitimasinya. Tahap ini umumnya lebih singkat 

karena tahap ini hanya menguji dan meninjau kembali hasil perhitungan 

seseorang untuk melihat apakah penemuannya berhasil. 

2. Ciri-Ciri Orang Kreatif 

Menurut Miftahul Asror, ciri-ciri anak yang kreatif dalam buku Mencetak 

Anak Berbakat ada 3 yaitu:
56

 

a. Anak yang kreatif adalah adanya dorongan rasa ingin tahu secara 

intelektual. 
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b. Anak yang kreatif memiliki daya abstraksi dan penalaran besar. mereka 

mudah memahami materi yang sulit dan merangkai fakta. 

c. Anak kreatif juga memiliki minat yang luas, kemampuan dan kesiapan 

belajar yang tinggi, konsentrasi dan ketekunan besar dengan sifat tidak 

mudah putus asa dalam mencari pemecahan masalah. 

Treffinger mengatakan bahwa pribadi yang kreatif biasanya lebih 

terorganisasi dalam bertindak. Rencana inotatif serta produk orisinal mereka telah 

dipikirkan dengan matang lebih dahulu, dengan mempertimbangkan masalah yang 

mungkin timbul dan implikasinya.
57

 

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa ciri-ciri perilaku 

yang ditemukan pada anak kreatif yaitu, berani dalam keyakinan, ingin tahu, 

mandiri dalam berpikir dan memperyimbangkan, bersibuk diri terus menerus 

dengan kerjanya, intuitif, ulet, tidak bersedia menerima pendapat dari otoritas 

begitu saja.
58

 

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri pribadi 

yang kreatif yaitu mereka tidak mau dikekang oleh peraturan yang ada, selalu 

ingin tahu segala hal, mempunyai minat yang luas, mandiri dalam berpikir, 

bersedia mengambil resiko dan penuh percaya diri dengan keyakinan yang mereka 

anut. 

 

3. Indikator  Kreativitas  

Menurut Guilford menunjukkan indikasi berpikir kreatif dalam definisinya 

bahwa cara berpikir dibagi menjadi dua, yaitu berpikir konvergen dan divergen. 
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Cara berpikir konvergen adalah cara-cara individu dalam memikirkan sesuatu 

dengan berpandangan bahwa hanya ada satu jawaban yang benar. Sedangkan 

berpikir divergen adalah kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif 

jawaban terhadap suatu persoalan. Dalam kaitannya dengan kreativitas, bahwa 

orang-orang kreatif lebih banyak memiliki cara-cara berpikir divergen dari pada 

konvergen.
59

 

Pendapat dari guilford di atas didukung oleh pendapat Clark dan Gowan 

melalui teori belahan otak (Hemisphere Theory) mengatakan bahwa 

sesungguhnya otak manusia itu menurut fungsinya terbagi menjadi dua belahan, 

yaitu belahan otak kiri dan belahan otak kanan. Fungsi otak belahan kiri adalah 

berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat ilmiah, kritis, logis, teratur, 

sistematis, terorganisir, dan sejenisnya. Adapun fungsi otak belahan kanan adalah 

berkenaan dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat nonlinier, nonverbal, holistik, 

humanistik, kreatif, mencipta, mendesain, bahkan mistik, dan sejenisnya. 

Singkatnya, otak belahan kiri mengarah kepada cara berpikir konvergen, 

sedangkan otak belahan kanan mengarah kepada cara berpikir divergen.
60

 

Kreativitas siswa dalam proses belajar sangat berperan penting untuk 

keberhasilan siswa. Untuk melihat sejauh mana kreativitas siswa dalam 

pembelajaran, seorang guru dapat menilai tingkat kreativitas siswa. Penilaian 
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kreativitas siswa dapat dilihat dari kemampuan berpikir kreatif. Berikut pendapat 

para ahli mengenai kriteria kemampuan berpikir kreatif diantaranya:
61

 

a. Williams (dalam Al-khalili, 2005) menunjukkan ciri kemampuan berpikir 

kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. 

b. Dari Guilford dan Merrifeld (dalam Torrance, 1965) kriteria dari tes 

kreativitas terdiri dari kefasihan (fluency), fleksibilitas, keaslian (originality), 

dan elaborasi. 

Dari dua pendapat di atas menunjukkan bahwa sifat utama ciri orang 

kreatif yaitu:
62

 

1) Kefasihan adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau 

pernyataan dalam jumlah yang banyak.Konsep ini berarti seseorang dapat 

mengumpulkan sejumlah besar pemecahan alternatif terhadap suatu masalah 

tertentu dalam waktu tertentu. Makin banyak gagasan yang dimiliki maka 

semakin memungkinkan untuk menemukan suatu pemecahan terhadap 

masalah yang sedang dihadapi.  

2) Fleksibilitas adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak macam 

pemikiran, dan mudah berpindah dari jenis pemikiran tertentu pada jenis 

pemikiran lainnya. Fleksibilitas berkaitan dengan kesediaan untuk 

menggunakan berbagai macam sudut pandang, perspektif, pendekatan, atau 

paradigma dalam memecahkan suatu masalah. Berarti, kita tidak terpaku pada 
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satu metode saja, tetapi mencoba melihat dan memecahkan masalah dari 

pendekatan lain. 

3) Orisinalitas adalah kemampuan untuk berpikir dengan cara baru atau dengan 

ungkapan yang unik, dan kemampuan untuk menghasilkan pemikiran yang 

tidak lazim dari pada pemikiran yang jelas diketahui. Keaslian disini bukan 

berarti bahwa gagasan-gagasan yang dihasilkan sama sekali baru, tetapi yang 

dimaksudkan lebih ditekankan adalah berusaha menantang sesuatu yang pasti 

secara sistematis. 

4) Elaborasi adalah kemampuan untuk menambah atau merinci hal-hal yang 

detail dari suatu objek, gagasan atau situasi. Penguraian disini berupa 

kemampuan untuk menguraikan masalah yang ada, atau dapat mengenali 

jenis masalahnya, faktornya, dan memahami akibat-akibat yang akan 

dirasakannya. 

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

Beberapa ahli mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kreativitas. Menurut Utami Munandar (1988) mengemukakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah: 

a. Usia 

b. Tingkat pendidikan orang tua 

c. Tersedianya fasilitas 

d. Penggunaan waktu luang 

Menurut clark (1983) mengategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kreativitas dalam dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan faktor yang 
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menghambat. Faktor yang dapat mendukung perkembangan kreativitas sebagai 

berikut: 

a. Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan. 

b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan. 

c. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 

d. Situasi yang mendorong tanggungjawab dan kemandirian. 

e. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, bertanya, 

merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, memperkirakan, 

menguji hasil perkiraan, dan mengkomunikasikan. 

f. Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan potensi 

kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia secara 

lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah, dan mampu 

mengekspresikan dirinya dengan cara yang berbeda dari umumnya yang 

dapat muncul dari pengalaman yang dimilikinya. 

g. Posisi kelahiran 

h. Perhatian dari orangtua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan 

sekolah, dan motivasi diri. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya kreativitas 

adalah: 

a. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam menanggung 

resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui. 

b. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial. 

c. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi, dan 

penyelidikan. 
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d. Stereotip peran seks atau jenis kelamin. 

e. Diferensiasi antara bekerja dan bermain. 

f. Otoritarianisme. 

g. Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan. 

5. Pengembangan Kreativitas 

Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan perkembangan 

kognitif karena kreativitas sesungguhnya merupakan perwujudan dari pekerjaan 

otak. Lahirnya krativitas dalam bentuk gagasan maupun karya nyata merupakan 

perpaduan antara fungsi kedua belahan otak. Otak dibagi menjadi dua belahan, 

yaitu otak belahan kiri dan otak belahan kanan. Pembagian kedua belahan otak ini 

karena kedua otak tersebut mempunyai tugas yang berbeda-beda. 

Otak kiri memiliki kemampuan nalitis. Kemampuan ini mendomonasi 

pada wilayah logika, matematika, bahasa verbal, hal linier dan literal. Pada bagian 

ini memiliki kemampuan dalam pemikiran searah (convergen). Sedangkan otak 

kanan memiliki kemampuan metafora (kiasan-kiasan) pemahaman, emosi, mimpi-

mimpi, hayalan dan fantasi. Pada otak kanan lebih cenderung bekerja pada 

pemikiran yang bersifat acak (divergen) dan pemikiran kreatif.
63

 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pusat kreatifitas seseorang 

berada di otak belahan kanan. Melihat pentingnya otak kanan bagi perkembangan 

kreatifitas maka dunia pendidikan harus bisa mengatur aktivitas kedua belahan 

otak secara sinergi. Karena kedua belahan otak tidak dapat dipisahkan yang 

merupakan kesatuan yang harus berkomunikasi antar belahan. 
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Potensi kreativitas tidak begitu saja dapat berkembang tanpa usaha dari 

awal. Setiap anak lahir membawa potensi kreatifitas. Namun kreativitas tiap orang 

berbeda-beda bobotnya. Ada beberapa hal yang dapat menumbuhkan kreativitas 

anak sebagai berikut:
64

 

a. Memberikan lingkungan kondusif 

b. Menerima ide yang tidak biasa dari mereka 

c. Mengunakan pemecahan masalah yang kreatif 

d. Kreativitas tidak mengikuti waktu dan lebih menekankan proses daripada 

hasil 

e. Anak sulit berkreasi jika tanpa inspirasi yang konkrit 

f. Anak perlu dikenalkan: budaya, pengalaman, orang dan cara berfikir yang 

berbeda 

g. Menghindari munculnya rintangan kreativitas 

Sehubungan dengan pengembangan kreativitas siswa, menurut Utami 

Munanadar terdapat teori Empat P yang melandasi pengembangan kreativitas, 

antara lain:
65

 

1) Pribadi  

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya.  Person memandang kreativitas dari segi 

ciri-ciri individu yang menandai kepribadian orang kreatif atau yang 

berhubungan dengan kreativitas. 
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2) Pendorong (Press) 

Bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan dari 

lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri 

(motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu. 

3) Proses  

Proses menekankan bagaimana proses kreatif itu berlangsung sejak dari 

mulai tumbuh sampai dengan berwujudnya perilaku kreatif. Untuk 

mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi kesempatan untuk bersibuk 

diri secara kreatif. memberi kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan 

sirinya secara kreatif, tentu saja dengan persyaratan tidak merugikan orang 

lain atau lingkungan.  

4) Produk  

Produk menekankan kreativitas dari hasil karya kreatif, baik yang sama 

sekali baru maupun kombinasi karya-karya lama yang menghasilkan sesuatu 

yang baru. Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk 

kreatif yang bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan, yaitu 

sejauh mana keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan dirinya dalam 

proses kreatif sehingga produk-produk kreatif yang bermakna dengan 

sendirinya akan muncul. 

   

6. Kreativitas siswa dalam mata pelajaran matematika 

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang hendak ditingkatkan 

dalam kebanyakan progranm anak berbakat. Untuk itu perlu ditumbuhkan di 



46 

 

dalam sekolah untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam semua segi. 

Berikut model belajar kreatif dari Treffinger. 

Model Treffinger untuk mendorong belajar kreatif merupakan salah satu 

model yang menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan 

saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Menurut Treffinger 

ketrampilan kognitif maupun afektif saling berhubungan dan saling 

ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar kreatif.
66

 

Model mendorong belajar kreatif dari Treffinger paling efektif jika 

diadaptasi untuk penggunaan kurikulum secara menyeluruh, karena 

memungkinkan modifikasi baik dari konten, proses, produk, maupun lingkungan. 

Namun, kekuatannya yang terbesar adalah dalam modifikasi proses dan produk. 

Dalam model ini baik proses kognitif maupun afektif dikembangkan, 

dengan rentangan dalam tingkat kompleksitas. Siswa yang lebih cepat menguasai 

ketrapilan tingkat I atau tingkat II dapat melanjutkan ke kegiatan tingkat III, 

menerapkan apa yang telah mereka ketahui terhadap masalah atau keadaan batu 

yang berbeda dalam hidup mereka. Dengan demikian siswa belajar keterampilan 

yang beragam dan mampu menggunakannya jika diperlukan.  

Pengembangan kreativitas pada anak juga dilihat dari tahap usia anak. 

Pada tahap sekolah menengah, siswa rata-rata berusia 11 tahun ke atas. Pada masa 

ini, anak telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang 

merupakan hasil dari berpikir logis. Aspek perasaan dan moralnya juga telah 

berkembang sehingga dapat mendukung penyelesaian tugas-tugasnya. 
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Pada tahap usia ini, menurut Jean Piaget (Bybee dan Sund, 1982), 

interaksinya dengan lingkungan sudah amat luas menjangkau banyak teman 

sebayanya dan bahkan berusaha untuk dapat berinteraksi dengan orang dewasa.
67

 

Jadi, pada tahap ini, remaja sudah amat potensial bagi perkembangan 

kreativitasnya. 

Beberapa faktor yang mendukung berkembanganya potensi kreativitas, 

antara lain:
68

 

1) Remaja sudah mampu melakukan kombinasi tindakan secara proporsional 

berdasarkan pemikiran logis. 

2) Remaja sudah mampu melakukan kombinasi objek-objek secara proporsional 

berdasarkan pemikiran logis. 

3) Remaja sudah memiliki pemahaman tentang ruang relatif. 

4) Remaja sudah memiliki pemahaman tentang waktu relatif. 

5) Remaja sudah mampu melakukan pemisahan dan pengendalian variabel 

dalam menghadapi masalah yang kompleks. 

6) Remaja sudah mampu melakukan abstraksi reflektif dan berpikir hipotetis. 

7) Remaja sudah memiliki diri ideal. 

Selain dari perkembangan kreativitas yang dapat dilakukan oleh siswa 

maupun guru. Anak-anak juga perlu bimbingan dalam mengembangkan potensi 

kreativitas yang ada. Menurut Dedi Supriadi (1994) mengemukakan sejumlah 
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bantuan yang dapat digunakan untuk membimbing perkembangan anak-anak 

kreatif, yaitu:
69

 

1) Menciptakan rasa aman kepada anak untuk mengekspresikan kreativitasnya 

2) Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak 

3) Menjadi pendorong bagi anak untuk mengkomunikasikan dan mewujudkan 

gagasan-gagasannya 

4) Membantu anak memahami divergensinya dalam berpikir dan bersikap, dan 

bukan malah menghukumnya 

5) Memberikan peluang untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasannya 

6) Memberikan informasi mengenai peluang-peluang yang tersedia.  

C. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan 

Kecerdasan emosional sering dikenal dengan nama EQ, dalam bahasa 

inggris “emotional intelligence”. Kecerdasan Emosonal berasal dari dua kata yaitu 

kecerdasan dan emosional. 

Menurut Vernon, pengertian kecerdasan digolongkan dalam 3 kategori 

yaitu, kecerdasan ditinjau secara biologi, psikologi, dan operasional. Ditinjau dari 

ilmu biologi, kecerdasan adalah kemampuan dasar manusia yang secara relatif 

diperlukan untuk penyesuaian diri pada alam sekitar yang baru. Ditinjau secara 

psikologi, kecerdasan adalah kemampuan kognitif umum yang dibawa individu 

sejak lahir. Sedangkan ditinjau secara operasional, kecerdasan adalah kemampuan 
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memakai pernyataan-pernyataan dari kondisi-kondisi yang diobservasi sehingga 

pernyataan kalimatnya berisi tema benar atau salah.
70

 

Menurut D. Wechsler bahwa kecerdasan adalah kumpulan kapasitas atau 

kapasitas global individu untuk berbuat menurut tujuannya secara tepat. Berpikir 

secara rasional, dan menghadapi alam sekitar secara efektif.
71

 

Sedangkan G.Stoddara berpandapat bahwa kecerdasan adalah kemampuan 

untuk melaksanakan aktivitas dengan ciri-ciri kesukaran, kompleksitas, abstraksi, 

ekonomis, penyesuaian dengan tujuan, nilai sosial, dan sifatnya yang asli, dan 

mempertahankan kegiatan-kegiatan di bawah kondisi-kondisi yang menuntut 

konsentrasi energi dan menghindari kekuatan-kekuatan emosional atau gejolak 

emosi.
72

 

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

adalah kemampuan individu dalam melaksanakan berbagai aktivitas mental dan 

kognitif dengan tingkat kesukaran dan komplek guna menghadapi persoala-

persoalan yang ada.  

 

2. Pengertian Emosi 

Sedangkan emosional berasal dari kata dasar “ emosi”. Akar kata emosi 

adalah movere, kata kerja bahasa latin yang berarti “menggerakkan, bergerak”. 

Dengan awalan “e-“ yang menyiratkan bahwa emosi adalah suatu kecenderungan 
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untuk bertindak.
73

 Dalam makna harfiah mendefinisikan emosi adalah setiap 

kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dari keadaan biologis dan 

psikologis yang berkecenderungan untuk bertindak.
74

 Berikut ini pendapat dari 

para ahli mengenai pengertian emosi, antara lain: 

a. Menurut Goleman, Emosi merupakan kekuatan pribadi (personal power) 

yang memungkinkan manusia mampu berpikir secara keseluruhan, mampu 

mengenali emosi sendiri dan emosi orang lain serta tahu cara 

mengekspresikannya dengan tepat.
75

 

b. William james menyatakan bahwa yang dimaksud emosi adalah 

kecenderungan untuk memiliki perasaan yang khas bila berhadapan dengan 

objek tertentu dalam lingkungannya.
76

 

c. Chaplin (1989) dalam dictionary of Psychology mendefinisikan emosi 

sebagai suatu keadaan yang terangsang dari organisme mencakup perubahan-

perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dari perubahan perilaku.
77

 

Sesuai dengan pendapat para ahli, bahwa emosi merupakan pergolakan 

pikiran dan perasaan untuk bertindak. Jadi, emosi mendorong individu untuk 

memberikan respon atau bertingkah laku terhadap rangsangan yang ada. 
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3. Definisi Kecerdasan Emosional (EQ) 

Menurut Mubayidh, kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

menyikapi pengetahuan-pengetahuan emosional dalam bentuk menerima, 

memahami, dan mengelolanya.
78

 

EQ (emotional quotient) atau kecerdasan emosional adalah kemampuan 

diri dalam mengelola perasaan atau mental yang membantu seseorang untuk 

dirinya sendiri dan pada orang lain dalam membangun hubungan harmonis ke 

dalam (intrapersonal) dan luar (interpersonal).
79

 Diyakini EQ adalah kecerdasan 

yang mampu mengaktifkan bakat, akal, dan logika secara baik sehingga Goleman 

meyakini bahwa keberhasilan seseorang itu 20% ditunjang oleh kecerdasan 

intelektual dan 80% dipengaruhi oleh kecerdasan emosional (EQ). 

Sebuah teori yang komprehensif tentang kecerdasan emosi datang dari 

Salovey dan Mayer (dalam Goleman) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai 

kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta 

menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan.
80

 

4. Bentuk-bentuk Emosi 

Berdasarkan penemuan yang diperoleh, para ahli mengidentifikasikan 

sejumlah kelompok emosi, yaitu sebagai berikut:
81
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a. Amarah, di dalamnya meliputi bruntal, rasa pahit, mengamuk, benci, 

jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, tersinggung, bermusuhan, tindak 

kekerasan dan kebencian patologis. 

b. Kesedihan, meliputi pedih, sedih, muram, suram, melankonis, mengasihi 

diri sendiri, kesepian, putus asa, dan depresi. 

c. Rasa takut, di dalamnya meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, 

tidak tenang, ngeri, kecut, dan panik. 

d. Kenikmatan, meliputi bahagia, gembira, riang, senang, terhibur, bangga, 

takjub, rasa terpesona, puas, rasa terpenuhi, dan mania. 

e. Cinta, meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, 

rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, dan kasih sayang. 

f. Terkejut, di dalamnya meliputi terkesiap, takjub, terpana. 

g. Jengkel, meliputi hina, jijik, muak, mual, tidak suka dan mau muntah. 

h. Malu, meliputi rasa salah, malu hati, kesal hati, menyesal, hina, aib, dan 

hati hancur lebur. 

Dari beberapa bentuk emosi di atas, bahwa emosi seseorang dapat dilihat 

dari eksprresi wajah tertentu. Emosi yang dapat dikenali berupa emosi takut, 

marah, sedih, dan senang. Dengan demikian, ekspresi wajah dapat sebagai 

representasi dari emosi yang memiliki universalitas tentang perasaan emosi 

tersebut. 
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5. Indikator Kecerdasan Emosional 

Salovey menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar 

tentang kecerdasan emosional, memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah 

utama,yaitu: 
82

 

a) Mengenali emosi sendiri 

Adalah kemampuan individu untuk menyadari dan memahami 

keseluruhan proses yang terjadi di dalam dirinya, perasaanya, pikirannya, dan 

latar belakang dari tindakannya. Aspek ini berupa mengetahui apa yang kita 

rasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pengambilan 

keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri 

dan kepercayaan diri yang kuat. 

b) Kemampuan mengelola emosi  

Adalah kemampuan individu untuk menangani, mengelola dan 

menyeimbangkan emosi sehingga berdampak positif bagi diri sendiri dan 

orang lain. Aspek ini berupa kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 

melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan karena akibat dari 

gagalnya ketrampilan emosional dasar. 

c) Optimisme  

Adalah kemampuan individu untuk memotivasi diri ketika berada dalam 

keadaan putus asa, mampu berpikir positif, dan menumbuhkan optimisme 

dalam hidupnya. Menata emosi merupakan alat untuk mencapai tujuan yang 

berkaitan memberi perhatian, memotivasi diri sendiri dan menguasai diri 
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sendiri dan untuk berkreasi. Orang-orang yang memiliki ketrampilan dalam 

memotivasi diri cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apa pun 

yang mereka kerjakan. 

d) Empati  

Adalah kemampuan individu untuk memahami perasaan, pikiran, dan 

tindakan orang lain berdasarkan sudut pandang orang tersebut. Mampu 

merasakan yang dirasakan orang lain, menumbuhkan hubungan saling 

percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.Empati 

merupakan ketrampilan bergaul, dimana orang yang empatik lebih mampu 

menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-

apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Orang seperti ini cocok 

untuk pekerjaan-pekerjaan keperawatan, mengajar, penjualan, dan 

manajemen. 

e) Ketrampilan sosial 

Adalah kemampuan individu untuk membangun hubungan secara efektif 

dengan orang lain, mampu mempertahankan hubungan sosial dan mampu 

menangani konflik-konflik interpersonal secara efektif. Ketrampilan sosial 

merupakan ketrampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 

keberhasilan antarpribadi. Orang-orang yang hebat dalam ketrampilan ini kan 

sukses dalam bidang apa pun yang mengandalkan pergaulan yang mulus 

dengan orang lain, mereka adalah bintang-bintang pergaulan. 

Dari kelima aspek dalam kecerdasan emosional, dapat dilihat bahwa setiap 

kita memiliki kemampuan dalam mengelola emosi dari dalam diri sendiri sampai 
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orang lain. Akan tetapi kemampuan orang berbeda-beda dalam wilayah ini, 

beberapa orang mungkin terampil menangani kecemasan orang lain, tetapi agak 

kerepotan meredam kemarahan diri sendiri. Dari perbedaan kemampuan setiap 

orang, kekurangan-kekurangan dalam ketrampilan emosional dapat diperbaiki 

sampai tingkat yang tinggi.
83

 

6. Perkembangan Emosi Remaja 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak ke masa 

dewasa. Pada masa ini, remaja umumnya mengalami perkembangan mencapai 

kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Umumnya, masa ini berlangsung 

sekitar 13 tahun sampai 18 tahun, yaitu masa anak duduk sekolah menengah. 

a. Karakteristik perkembangan remaja 

Adapun karakteristik emosi remaja dibagi menjadi beberapa tahap, antara 

lain:
84

 

1) Periode Praremaja 

Pada masa periode ini, mulai terjadi perubahan fisik meskipun masih 

belum nampak jelas, perubahan tersebut disertai kepekaan terhadap 

rangsangan dari luar dan respon mereka biasanya berlebihan sehingga mereka 

mudah tersinggung dan cenggeng, tetapi juga cepat merasa senang dan 

meledak-ledak. 

2) Periode Remaja Awal 

Selama periode ini, perkembangan fisik yang semakin tampak adalah 

perubahan fungsi alat kelamin.Karena perubahan tersebut, remaja sering kali 
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mengalami kesukaran dalam menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 

yang ada.Akibatnya, mereka sering menyendiri, merasa kurang perhatian dari 

orang lain, sehingga mereka sulit mengontrol dirinya dalam keadaan marah. 

3) Periode Remaja Tengah 

Pada masa ini, remaja mulai belajar bertanggungjawab.Mereka 

berusaha memikul sendiri masalah yang menjadi tanggungannya.Karena 

tuntutan peningkatan tanggungjawab tidak hanya datang dari orang tua atau 

sekolahnya tetapi juga dari masyarakat sekitarnya.Selain itu, remaja 

cenderung senang berdebat dan berdikusi, khususnya saat ia berusaha untuk 

beradaptasi dengan jati dirinya sendiri. 

4) Periode Remaja Akhir 

Selama masa ini, remaja mulai memandang dirinya sebagai orang 

dewasa dan mulai mampu menunjukkan pemikiran, sikap, perilaku yang 

semakin dewasa.Remaja mulai memiliki interaksi dengan orang tuanya yang 

lebih baik lagi karena emosinya pun mulai stabil. Mereka juga mulai berusaha 

merencanakan masa depan hidupnya dalam mengambil pilihan dan keputusan 

secara bijaksana. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi Remaja  

Perkembangan emosi setiap orang berbeda-beda, hal ini dapat dilihat dari 

perubahan tingkah lakunya. Adapun perbedaan emosi yang ada sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
85

 

1) Perubahan jasmani 
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Perubahan jasmani ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan yang 

sangat cepat dari anggota tubuh.Pertumbuhan tubuh yang tidak disadari oleh 

remaja sangat mengganggu perasaan mereka.Ketidakseimbangan tubuh ini 

sering berakibat pada perkembangan emosi remaja.Perubahan tubuh dan 

hormone dalam tubuh bisa merangsang remaja untuk beradaptasi sehingga 

terjadi perkembangan emosi dalam menerima perubahan tubuhnya. 

2) Perubahan pola interaksi dengan orang tua 

Pola asuh orang tua terhadap anak sangat berpengaruh pada emosinya. 

Pola asuh orang tua sangat beragam seperti bersifat otoriter, memanjakan 

anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh 

orang tua ini dapat berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan emosi 

remaja. Seperti anak yang dulu sering dipukul karena nakal, maka masa 

remaja mereka sering melakukan pemberontakan terhadap orang tuanya. 

3) Perubahan interaksi dengan teman sebaya 

Remaja seringkali membangun interaksi sesama teman sebayanya 

secara khas dengan cara berkumpul untuk melakukan aktivitas bersama 

dengan membentuk semacam geng. Pembentukan kelompok remaja ini 

sebaiknya memilih yang bertujuan positif seperti meningkatkan minat dan 

bakat mereka. Selain dari pembentukan kelompok, remaja juga sering 

menimbulkan masalah emosi saat memiliki ketertarikan dengan lawan jenis. 

Oleh sebab itu, orang tua harus tetap perhatian kepada anak dalam memilih 

teman kelompoknya. 
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4) Perubahan pandangan luar 

Pandangan dunia luar ini berupa konflik yang terjadi pada masyarakat 

sekitar. Perubahan emosional remaja juga dipengaruhi oleh keadaan dan 

budaya masyarakat dimana mereka tinggal yang mengharuskan mereka untuk 

beradaptasi dengan dunia luar. 

5) Perubahan interaksi dengan sekolah 

Masa sekolah yang harus dialami oleh anak dari taman kanak-kanak 

sampai sekolah menengah sangat mempengaruhi emosional seseorang. 

Perbedaan tingkat jenjang pendidikan di lingkungan sekolah juga 

berpengaruh pada emosional seseorang. 

c. Kecerdasan Emosional Di Dalam Sekolah 

Sekolah merupakan tempat utama bagi seseorang untuk mempelajari 

sesuatu setelah keluarga. Dari sekolah inilah generasi penerus bangsa dilahirkan 

dan di didik menjadi pribadi yang baik untuk masa depan. Di dalam sekolah kita 

memperlajari segala hal termasuk kecerdasan emosional. Meskipun di dalam 

kurikulum tidak tertulis materi tentang kecerdasan emosional pada anak, akan 

tetapi para pendidik diharapkan mampu menjadikan anak didiknya memiliki 

emosional yang baik.  

Untuk mengembangkan kecerdasan emosional didalam sekolah, guru 

dapat menggabungkan unsur pendidikan EQ dalam materi pelajaran yang sudah 

ada. Berikut ini adalah beberapa metode yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa, yaitu:
86
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1) Memasukkan unsur-unsur pendidikan emosi dalam materi pelajaran yang 

sudah ada. Misalnya, dalam pelajaran matematika, siswa diberikan motivasi 

untuk bersabar dan berkonsentrasi selama mengikuti proses pembelajaran. 

2) Memasukkan unsur-unsur pendidikan emosi melalui perilaku guru dalam 

membenarkan dan meluruskan perilaku siswa. Dalam situasi ini, guru 

mengajarkan pada muridnya bagaimana mengendalikan perasaan marah, 

bagaimana mengarahkan perilaku mereka, dan bagaimana mengatasi masalah 

yang mereka hadapi. 

3) Mengembangkan EQ siswa dengan mengarahkan mereka bagaimana cara 

mengatasi konflik yang mungkin timbul diantara mereka, baik itu konflik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

4) Guru mengajak siswa menganalisa peristiwa yang terjadi di masyarakat dan 

memahaminya dengan benar. Seperti mengadakan bakti sosial bersama para 

siswa sebagai bentuk respon siswa terhadap peristiwa tersebut. 

Selain dari metode dalam mengembangkan kecerdasan emosional di dalam 

proses pembelajaran. Sangat diperlukan juga tindakan nyata yang dapat guru 

lakukan bersama siswa. Guru merupakan salah satu faktor terpenting yang 

mempengaruhi kemampuan sekolah dalam menciptakan suasana kondusif dan 

sehat sebagai modal dasar untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 

Adapun praktik-praktik yang mendukung perkembangan emosi siswa, antara 

lain:
87

 

1) Menghormati dan memotivasi siswa. 
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Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan…,  hal. 144 



60 

 

2) Menggunakan kata-kata yang penuh cinta dan sayang, dan berbicara 

dengan lembut. 

3) Menyertakan siswa dalam mengambil keputusan. 

4) Membatasi campur tangan dalam masalah siswa. 

5) Guru berpartisipasi dan tidak berniat menguasai siswa. 

6) Balajar sambil bermain dengan memberikan atmosfer yang riang dan 

menyenangkan. 

7) Memperhatikan kondisi perasaan dan emosi siswa. 

8) Membahas sesuatu yang ingin mereka bicarakan. 

9) Mengikutsertakan siswa dalam menilai hasil kerja mereka. 

10) Mengikutsertakan siswa dalam merumuskan dan mengatur kegiatan.  

 

D. Hubungan Kreativitas, Kecerdasan Emosional, dan Hasil Belajar Secara 

Teori 

Kreativitas merupakan hasil dari proses berfikir untuk menghasilkan ide 

baru ataupun hasil kreasi yang telah ada. Proses berfikir ini selalu mengarah pada 

tingkat inteligensi atau kecerdasan seseorang. Menurut Cropley (1994) bahwa 

kemampuan kreatif merupakan kemampuan dalam hal menciptakan gagasan, 

mengenal kemungkinan alternative, melihat kombinasi yang tidak terduga, 

memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang tidak lazim dan sebagainya.
88

 

Hubungan kreativitas dan kecerdasan menurut Munandar dari hasil studi 

korelasi dan analisis faktor membuktikan tes kreativitas sebagai dimensi fungsi 

kognitif yang relatif bersatu yang dapat dibedakan dari tes inteligensi, tetapi 
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 Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan: Strategi Mewujudkan Potensi kreatif 

dan Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2002), hal. 10 
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berpikir divergen (kreativitas) juga menunjukkan hubungan yang bermakna 

dengan berpikir konvergen (inteligensi).
89

 

Torrance (1959), Getzels dan Jackson (1962) dan Yamamoto (1964) 

berdasarkan studinya masing-masing sampai pada kesimpulan yang sama, yaitu 

bahwa kelompok siswa yang kreativitasnya tinggi tidak berbeda dalam prestasi 

sekolah dari kelompok siswa yang inteligensinya relatif lebih tinggi.
90

 Dari 

pernyataan di atas dapat diperjelas bahwa perkembangan kreativitas siswa 

memang memiliki pengaruh terhadap prestasi atau hasil belajar siswa. Dimana 

pengaruh kreativitas sama seperti pengaruh inteligensi terhadap prestasi atau hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan dari teori-teori yang dipaparkan pada pembahasan 

sebelumnya. Menurut Gardner bahwa kecerdasan itu dibagi menjadi 7 macan 

inteligensi, dimana kecerdasan emosional merupakan salah satu unsur di dalam 7 

macam kecerdasan itu sendiri. Sehubungan dengan itu, didalam unsur kreativitas 

sendiri terdapat hal yang sama penting yaitu sikap kreatif sebagai ciri non-

Aptitude Trait. Ciri non-aptitude dari kreativitas dapat berupa kepercayaan diri, 

keuletan, kemandirian, motivasi dan kepribadian. Dari ciri non-aptitude tersebut 

merupakan unsur-unsur yang ada pada kecerdasan emosional. Dari sini dapat 

dilihat bahwa pengembangan kreativitas seseorang tidak hanya memperhatikan 

perkembangan kemampuan berpikir kreatif tetapi juga pemupukan sikap dan ciri-

ciri kepribadian kreatif. Guilford (1959) bahwa ciri utama dari kreativitas yaitu 

ciri bakat dan ciri non-bakat. Penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang 
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C 

B 

O A 

Gambar 2.1 Bangun Garis singgung lingkaran 

Maka panjang garis singgung lingkaran,    √        

 

statistik bermakna signifikan walaupun rendah antara kedua ciri utama dari 

kreativitas.
91

    

 

E. Materi Garis Singgung Lingkaran 

1. Panjang Garis Singgung Lingkaran Satu Titik di Luar Lingkaran 

Untuk menentukan panjang garis singgung lingkaran, dapat menggunakan 

teorema Pythagoras
92

. Perhatikan uraian berikut: 

 

 

 

 

Pada gambar 2.1 di atas, lingkaran berpusat di titik O dengan jari-jari OB dan OB 

tegak lurus garis AB. Pada gambar tersebut bahwa garis AB dan AC adalah garis 

singgung lingkaran. Dengan demikian  OBA =  OCA dan AB = AC dengan 

garis BC merupakan tali busur. Perhatikan segitiga ABO. Dengan teorema 

Pythagoras berlaku: 

             

            

 

Perhatikan ∆ OAB dan ∆ OCB, karena AB = AC = garis singgung, 

sehingga kedua segitiga tersebut segitiga sama kaki. Dengan demikian segi empat 

OABC merupakan layang-layang dengan alas BC yang saling berimpit. 
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Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk SMP/MTs 

kelas VIII. (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 174. 
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Gambar 2.2 Garis singgung lingkaran persekutuan dalam dua lingkaran 

2. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam dan Luar Dua Lingkaran 

Untuk menentukan panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran, 

dapat memanfaatkan teorema Pythagoras. 

 

 

 

 

 

Pada gambar 2.2 di atas, dua lingkaran    dan    berpusat di P dan Q, 

berjari-jari R dan r. Dari gambar tersebut diperoleh: 

 Jari-jari lingkaran yang berpusat di P = R, 

 Jari-jari lingkaran yang berpusat di Q = r,  

 panjang garis singgung lingkaran dalam adalah AB = d,  

 jarak titik pusat kedua lingkaran adalah RQ = p. 

 Garis SQ sejajar AB, sehingga  PSQ =  PAB =    . 

Perhatikan segi empat ABSQ!  

Garis AB SQ, AS BQ. Jadi, segi empat ABSQ merupakan persegi panjang 

dengan panjang AB = d dan lebra BQ = r. 

Perhatikan bahwa ∆ PSQ siku-siku di titik S. Dengan menggunakan teorema 

Pythagoras diperoleh: 

             

            

    √    (   )  
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Gambar 2.3 Lingkaran Luar Segitiga 

Karena panjang QS = AB, maka rumus panjang garis singgung persekutuan dalam 

dua lingkaran adalah   √   (   ) . 

Untuk mencari panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

juga menggunakan teprema Pythagoras seperti di atas. Akan tetapi, pada garis 

singgung persekutuan luar lingkaran akan berlaku rumus   √   (   ) . 

 

3. Menentukan Panjang Jari-jari Lingkaran Dalam dan Luar Segitiga 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 di atas adalah lingkaran luar ∆ ABC dengan pusat titik O. CD 

adalah garis tinggi dan CE diameter lingkaran. Perhatikan ∆ ADC dan ∆ EBC. 

 CAD =  CEB (sudut keliling yang menghadap busur BC) 

 ADC =  EBC (sudut siku-siku) 

 ACD =  ECB.  Jadi, ∆ ADC dan ∆ EBC sebangun, akibatnya: 

AC : EC = CD : BC 

AC : 2r = CD : BC 

  

  
 
  

  
 

2rCD = AC × BC 
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 √ (   )(   )(   )
 

dengan keterangan: r = jari-jari lingkaran luar ∆ ABC 

          a, b, dan c = panjang sisi ∆ ABC 

   L = luas ∆ ABC 

   s = 
 

 
 keliling segitiga  

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh kreativitas dan kecerdasan emosional 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika sudah pernah dilakukan dan 

mendapat hasil relevan. Penelitian tersebut dilakukan oleh: 

1. Titik Yunita dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Inteligensi (IQ) Dan 

Kreativitas Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 

SMPN 1 Durenan Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa ada pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar 

matematika dengan nilai        (     )        (        ) dan pada 

taraf nilai Sig. 0,013 ˂ 0,05. Sedangkan presentase pengaruh kecerdasan 

inteligensi (IQ) dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika 
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didapatkan 37,6%. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa juga 

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Muhammad Saifullah Mahyudin dengan judul “pengaruh kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi matematika pada siswa-

siswi kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tulungagung tahun 

2010/2011”. Hasil dari penelitiannya menunjukkan nilai        (   

     )        (      ) dan pada taraf Sig. 0,024 < 0,05 , sehingga dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa 

terhadap prestasi belajar matematika. 

3. Aning Majidatul Wahidah dengan judul “Korelasi antara Kecerdasan 

Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) dengan prestasi Belajar 

Matematika pada Kelas X-Global MAN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2011-

2012.” Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

tidak berkorelasi positif dengan prestasi belajar matematika. Hal ini terbukti 

dari hasil analisis yang di dapat yaitu        (      )        (      ). 

Sedangkan untuk korelasi kecerdasan Intelektual dan kecerdasan emosional 

juga tidak berkorelasi positif dengan prestasi belajar matematika. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil analisis yaitu        (    )        (    ). 

 

G. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan penyajian diskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 

berpikir untuk memperjelasarah dan maksud penelitian. Kerangka berpikir ini 

disusun berdasarkan variabel yang dipakai dalam penelitian yaitu kreativitas, 
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kecerdasan emosional dan hasil belajar. Variabel Kecerdasan Emosional dan 

kreativitas, kedua variabel tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Hubungan antar variabel 

Keberhasilan siswa yang ditunjukkan dengan tercapainya hasil yang 

bagus, pada dasarnyajika siswa mampu mengelola emosinya mereka bisa berfikir 

lebih jernih lagi. Sehingga siswa akan semangat dalam belajar serta jika siswa 

mempunyai motivasi yang baik, kreativitasnya juga akan semakin tinggi. 

Adanya pengenalan emosi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi, 

memotivasi diri, empati, dan membina hunungan sosial merupakan ciri atau aspek 

di dalam kecerdasan emosional. Sehingga jika siswa mempunyai kecerdasan 

emosional yang tinggi, siswa itu tentunya mampu mempersiapkan kegiatan belajar 

matematikanya. Untuk itu guru atau sekolah mempunyai langkah-langkah untuk 

melatih dan mengembangkan Kecerdasan emosional. Sehingga anak itu selalu 

termotivasi untuk belajar matematika. Dari motivasi siswa yang baik juga akan 

mempengaruhi perkembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan siswa sangat ditentukan oleh faktor kreativitas dan kecerdasan 

emosional yang baik. 

Kecerdasan Emosional 

Kreativitas 

Hasil Belajar Siswa 


